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ABSTRAK 

Permatasari, Titis. 2025. 202310620211009. Pengembangan Bioassessment E-

Worksheet  Berbasis Model Pembelajaran OIDDE Terintegrasi Nilai-nilai Islam 

pada Materi Perubahan Lingkungan Kelas X di SMA Muhammadiyah 3 Surabaya. 

Tesis, Magister Pendidikan Biologi Pascasarjana, Universitas Muhammadiyah 

Malang. Pembimbing: (1) Prof. Dr. Abdulkadir Rahardjanto, M.Si. (2) Assoc.Prof 

Dr. Atok Miftachul Hudha, M.Pd 

 

Penelitian ini bertujuan untuk mengembangkan Bioassessment E-Worksheet 

berbasis model pembelajaran OIDDE yang terintegrasi dengan nilai-nilai Islam 

pada materi perubahan lingkungan kelas X di SMA Muhammadiyah 3 Surabaya. 

Bioassessment merupakan metode yang efektif dalam menilai kualitas air melalui 

identifikasi makroinvertebrata sebagai bioindikator. Integrasi nilai-nilai Islam 

dalam pembelajaran bertujuan untuk menanamkan kesadaran ekologis berbasis 

spiritual melalui nilai-nilai Ikhlas, Ihsan, Itqan, Ma’iyyah, Amanah, dan Nazahah 

(IIIMAN). Metode penelitian yang digunakan adalah Research & Development 

(R&D) dengan model pengembangan ADDIE (Analyze, Design, Develop, 

Implement, Evaluate). Validasi produk dilakukan oleh ahli materi, media, bahasa, 

agama, dan praktisi pendidikan. Uji kepraktisan melibatkan satu pendidik dan 30 

peserta didik di SMA Muhammadiyah 3 Surabaya. Hasil penelitian menunjukkan 

bahwa Bioassessment E-Worksheet yang dikembangkan memperoleh tingkat 

validitas rata-rata 90,25% (sangat valid). Aspek kepraktisan juga mendapatkan skor 

tinggi, dengan rata-rata 93,75% dari pendidik dan 85,90% dari peserta didik (sangat 

praktis). Temuan ini menunjukkan bahwa Bioassessment E-Worksheet dapat 

digunakan sebagai media pembelajaran yang efektif dalam meningkatkan 

pemahaman peserta didik terhadap konsep bioassessment sekaligus menanamkan 

nilai-nilai Islam dalam pembelajaran biologi. 

Kata kunci: Bioassessment, E-Worksheet, OIDDE, nilai-nilai Islam, pencemaran 

lingkungan. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

x 
 

ABSTRACT 

Permatasari, Titis. 2025. 202310620211009. Development of a Bioassessment E-

Worksheet Based on the OIDDE Learning Model Integrated with Islamic Values 

on Environmental Changes Material for Grade X at SMA Muhammadiyah 3 

Surabaya. Thesis, Master's Program in Biology Education, Graduate School, 

Universitas Muhammadiyah Malang. Supervisors: (1) Prof. Dr. Abdulkadir 

Rahardjanto, M.Si. (2) Assoc. Prof. Dr. Atok Miftachul Hudha, M.Pd. 

 

This study aims to develop a Bioassessment E-Worksheet based on the 

OIDDE learning model integrated with Islamic values in the environmental changes 

material for Grade X at SMA Muhammadiyah 3 Surabaya. Bioassessment is an 

effective method for assessing water quality through the identification of 

macroinvertebrates as bioindicators. The integration of Islamic values in learning 

aims to instill spiritually based ecological awareness through the values of Ikhlas 

(Sincerity), Ihsan (Excellence), Itqan (Precision), Ma’iyyah (Togetherness), 

Amanah (Trustworthiness), and Nazahah (Integrity) (IIIMAN). This study employs 

a Research & Development (R&D) approach using the ADDIE development model 

(Analyze, Design, Develop, Implement, Evaluate). The product validation involved 

experts in subject matter, media, language, religion, and education practitioners. 

Practicality testing was conducted with one teacher and 30 students at SMA 

Muhammadiyah 3 Surabaya. The results indicate that the developed Bioassessment 

E-Worksheet achieved an average validity score of 90.25% (highly valid). The 

practicality aspect also received high scores, with an average of 93.75% from 

teachers and 86.2% from students (highly practical). These findings suggest that the 

Bioassessment E-Worksheet can serve as an effective learning medium to enhance 

students' understanding of the bioassessment concept while simultaneously 

instilling Islamic values in biology education. 

Keywords: Bioassessment, E-Worksheet, OIDDE, Islamic values, environmental 

pollution. 
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PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Kurikulum Merdeka memiliki karakteristik pada pembelajaran yang 

berpusat pada peserta didik, fleksibilitas, dan pengembangan kompetensi holistik. 

Ini memungkinkan peserta didik untuk mengeksplorasi konsep dan kompetensi 

secara mendalam, memberi mereka kebebasan untuk belajar sesuai dengan minat 

dan kebutuhan mereka (Yanti, 2024).Kurikulum ini dipengaruhi oleh berbagai 

filosofi pendidikan, termasuk progresivisme dan konstruktivisme, yang 

menekankan keragaman, kesetaraan, dan integrasi nilai-nilai moral (Sukiastini et 

al., 2024). Kurikulum merdeka mendorong peserta didik untuk peduli dengan 

lingkungan melalui proyek-proyek khusus dan pendidikan karakter. Misalnya, 

Proyek Penguatan Profil Pelajar Pancasila (P5), yang memiliki salah satu tema 

penting yakni gaya hidup berkelanjutan, telah terbukti secara efektif meningkatkan 

kesadaran lingkungan di kalangan peserta didik, dengan 70,7% peserta merespon 

positif (Hendriyani et al., 2023). Pendekatan ini tidak hanya membangun kesadaran 

lingkungan tetapi juga mengintegrasikannya ke dalam kerangka pendidikan yang 

lebih luas, mendorong peserta didik untuk terlibat secara aktif dan kreatif dengan 

masalah lingkungan (Alfiatuzzakiyah et al., 2024; Yanti, 2024). Salah satu contoh 

kegiatan yang dapat dilakukan untuk meningkatkan kesadaran lingkungan pada 

peserta didik adalah bioassessment. 

Bioassessment yang dilakukan dengan melakukan pengamatan 

makroinvertebrata adalah metode yang efektif untuk pembelajaran biologis 

berbasis pengamatan langsung karena aplikasi praktisnya dalam pemantauan 

lingkungan dunia nyata dan kemampuannya untuk melibatkan peserta didik dalam 

pembelajaran aktif. Makroinvertebrata berfungsi sebagai bioindikator kualitas air 

yang andal karena mereka sensitif terhadap perubahan kondisi lingkungan, seperti 

polusi dan perubahan habitat, yang membuatnya ideal untuk tujuan pendidikan. 

Misalnya, penelitian yang dilakukan di berbagai sistem sungai, seperti Sungai 

Jangkok di Pulau Lombok dan Sungai Brantas di Jawa Timur, telah menunjukkan 

kegunaan makroinvertebrata dalam menilai kualitas air melalui indeks seperti 

Family Biotic Index (FBI) dan skor Biological Monitoring Working Party (BMWP), 
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yang mencerminkan kesehatan ekologis badan air ini (Hertika et al., 2024; 

Nurhairani et al., 2024). Pada sub materi pencemaran air peserta didik sesuai 

dengan capaian pembelajaran fase E , peserta didik diharapkan mampu 

menciptakan solusi atas permasalahan permasalahan terkait pemahaman perubahan 

lingkungan. Sungai Surabaya merupakan salah satu sungai penting dijaga kualitas 

airnya karena digunakan sebagai bahan baku air Perusahaan Daerah Air Minum 

(PDAM) warga, sehingga peserta didik perlu diberikan kesadaran dalam kewajiban 

menjaga kualitas air sungai tersebut. 

Namun, untuk mendukung pelaksanaan bioassessment di sekolah, 

diperlukan media pembelajaran yang interaktif, terstruktur, dan relevan dengan 

konteks pembelajaran. Platform interaktif seperti BioInteractive telah terbukti 

efektif dalam membantu peserta didik memahami konsep ekologi yang kompleks 

dengan memungkinkan mereka untuk membangun model dan mengeksplorasi 

dampak aktivitas manusia terhadap perubahan lingkungan, sehingga menumbuhkan 

pemahaman yang lebih dalam tentang praktik berkelanjutan (Cobián Aguayo & 

Alcaraz González, 2024). Demikian pula, aplikasi game BioIntegrada 

menunjukkan nilai pembelajaran interaktif dengan meningkatkan pengetahuan 

teoritis dan keterampilan argumentatif peserta didik, karena mengintegrasikan 

konsep biologis dari struktur seluler ke sistem ekologi, membuat pembelajaran 

lebih menarik dan intuitif (Medeiros & Silveira, 2022).  

Penelitian telah menunjukkan bahwa peserta didik yang menggunakan 

multimedia interaktif dalam pembelajaran biologi mencapai hasil yang lebih baik 

dibandingkan dengan mereka yang hanya mengandalkan buku teks, menyoroti 

pentingnya menggunakan media yang mendukung pemahaman konsep 

abstrak (Wilsa, 2019). Secara kolektif, temuan ini menggarisbawahi perlunya 

media pembelajaran interaktif, terstruktur, dan berpusat pada peserta didik dalam 

bioasssessment seperti E-Worksheet untuk meningkatkan hasil pendidikan dan 

menumbuhkan pemahaman yang komprehensif tentang prinsip-prinsip ekologi. 

E-Worksheet (Lembar Kerja Peserta Didik berbasis Elektronik) memainkan 

peran penting dalam pembelajaran biologi sekolah menengah dengan memberikan 

panduan terstruktur untuk kegiatan yang berpusat pada peserta didik (Hamidah et 
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al., 2023). Memasukkan pendekatan pemecahan masalah dalam penciptaan 

worksheet, seperti metode Pembelajaran Berbasis Penyelidikan Sosial-Ilmiah, 

menumbuhkan pemikiran kritis, kolaborasi, dan keterampilan ang penting untuk 

pendidikan abad ke- 21 (Trissa et al., 2022). Proses validasi yang melibatkan ahli 

materi dan media memastikan kualitas dan efektivitas worksheet,, menjadikannya 

alat yang berharga bagi pendidik untuk meningkatkan pemahaman dan keterlibatan 

peserta didik dalam topik kompleks seperti biologi (Fahmi & Nurwahyunani, 

2022).  

Model pembelajaran OIDDE (Orientation, Discussion, Decision, and 

Engage in behavior) telah terbukti meningkatkan motivasi belajar peserta didik dan 

literasi lingkungan. Integrasi penilaian formatif berbasis web dalam kerangka 

OIDDE lebih lanjut mendukung pembelajaran abad ke-21 dengan meningkatkan 

literasi digital dan memberikan umpan balik yang efektif, sehingga membuat 

kegiatan pembelajaran lebih berpusat pada peserta didik dan aktif  (Julaeha, 2020.) 

Selain itu, model ini telah terbukti mengembangkan keterampilan pengambilan 

keputusan etis, terutama dalam konteks lingkungan, dengan melibatkan peserta 

didik dalam dilema etika dunia nyata dan mendorong mereka untuk 

mempertimbangkan keberlanjutan dan keseimbangan lingkungan dalam keputusan 

mereka (Husamah et al., 2018). Akhirnya, jika dibandingkan dengan model 

pembelajaran konvensional, OIDDE lebih efektif dalam meningkatkan 

pengetahuan bioetika, kemampuan pengambilan keputusan etis, dan sikap etis.  

Mengintegrasikan nilai-nilai Islam yang meliputi Ikhlas, Ihsan, Itqan, 

Ma'iyyah, Amanah, Nazahah (IIIMAN) dalam Bioassessment E-Worksheet 

bertujuan meningkatkan pemahaman peserta didik tentang pelestarian lingkungan 

dari polusi dengan menanamkan nilai-nilai syukur dan tanggung jawab terhadap 

alam. Studi menekankan pentingnya mengintegrasikan nilai-nilai Islam dalam 

materi pendidikan untuk menumbuhkan kesadaran ekologis dan sikap peduli di 

kalangan peserta didik (Farhana et al., 2022; Husamah et al., 2022; Sutarto, 2023). 

Integrasi nilai-nilai Islam dalam mempelajari tema lingkungan telah terbukti efektif 

dalam mempromosikan kesadaran lingkungan dan perilaku berkelanjutan di antara 

peserta didik di berbagai pengaturan Pendidikan (Husamah et al., 2022) . Ajaran 



 

4 
 

Islam menekankan pentingnya melestarikan lingkungan dan melarang tindakan 

yang membahayakan alam, menyoroti perlunya pengelolaan bumi yang 

bertanggung jawab (Mohamad et al., 2023). Dengan memasukkan nilai-nilai ini ke 

dalam materi pendidikan seperti E-Worksheet, peserta didik dapat mengembangkan 

apresiasi yang lebih dalam terhadap lingkungan dan komitmen yang lebih kuat 

untuk memerangi polusi melalui tindakan yang terinformasi dan etis. 

Berdasarkan hasil studi pendahuluan yang dilakukan peneliti melalui 

observasi lapangan pada tanggal 1 Mei 2024 di SMA Muhammadiyah 3 Surabaya 

diketahui bahwa: (1) pembelajaran biologi lebih sering menggunakan ceramah, 

praktikum, diskusi dan presentasi yang memberikan banyak kesempatan pada 

peserta didik untuk menyampaikan pendapatnya, (2) bahan ajar  yang tersedia 

masih belum mengintegrasikan nilai-nilai Islam, (3) guru belum mampu membuat 

LKPD (Worksheet) yang mengintegrasikan nilai-nilai Islam, (4) setelah belajar 

materi perubahan lingkungan peserta didik belum mampu menerapkan ilmu yang 

diperoleh pada kehidupan nyata.  

Adapun hasil wawancara dengan guru biologi sebagai tindak lanjut dari 

observasi lapangan yang dilaksanakan tanggal 6 Mei 2024, didapatkan bahwa salah 

satu misi SMA Muhammadiyah 3 Surabaya adalah peningkatan penggunaan 

teknologi informasi dalam proses pembelajaran, serta mewujudkan sekolah dengan 

budaya Islami. Menurut guru biologi SMA Muhammadiyah 3 Surabaya, 

mengintegrasikan nilai-nilai Islam dalam pembelajaran penting dilakukan agar 

pembelajaran menjadi lebih bermakna, membentuk karakter Islami, dan 

memperkuat kesadaran peserta didik akan tanggung jawabnya terhadap ilmu dan 

lingkungan,   sehingga guru membutuhkan E-Worksheet yang terintegrasi nilai-nilai 

Islam (Ikhlas, Ihsan, Itqan, Ma'iyyah, Amanah, Nazahah) pada materi perubahan 

lingkungan.  Selanjutnya guru biologi di SMA Muhammadiyah 3 Surabaya 

berharap agar di dalam E-Worksheet terdapat kegiatan yang mengarah pada 

peningkatan literasi lingkungan untuk meningkatkan sikap tanggungjawab dan 

peduli lingkungan peserta didik dalam menerapkan ilmu yang sudah didapatkan. 

Berdasarkan paparan masalah yang telah diuraikan, maka peneliti bertujuan 

melakukan penelitian tentang pengembangan Bioassessment E-Worksheet berbasis 
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model pembelajaran OIDDE terintegrasi nilai-nilai Islam pada mata Pelajaran 

biologi di SMA Muhammadiyah 3 Surabaya. 

 

B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang yang telah dideskripsikan maka diperoleh 

rumusan masalah sebagai berikut : 

1.   Bagaimana validitas Bioassessment E-Worksheet berbasis model pembelajaran 

OIDDE terintegrasi nilai-nilai Islam pada Materi Perubahan Lingkungan Kelas 

X di SMA Muhammadiyah 3 Surabaya? 

2. Bagaimana kepraktisan Bioassessment E-Worksheet berbasis model 

pembelajaran OIDDE terintegrasi nilai-nilai Islam pada Materi Perubahan 

Lingkungan Kelas X di SMA Muhammadiyah 3 Surabaya? 

C. Tujuan Penelitian 

Adapun penelitian ini memiliki memiliki tujuan antara lain : 

a.   Menghasilkan produk Bioassessment E-Worksheet berbasis model pembelajaran 

OIDDE terintegrasi nilai-nilai Islam terintegrasi nilai-nilai Islam pada materi 

perubahan lingkungan kelas X di SMA Muhammadiyah 3 Surabaya yang valid. 

b.  Menghasilkan produk Bioassessment E-Worksheet berbasis model pembelajaran 

OIDDE terintegrasi nilai-nilai Islam pada materi perubahan lingkungan kelas 

X di SMA Muhammadiyah 3 Surabaya yang praktis 

D. Spesifikasi Bioassessment E-Worksheet yang Diharapkan 

Spesifikasi produk penelitian yang dikembangkan antara lain sebagai berikut : 

1. Produk yang dihasilkan berupa Bioassessment E-Worksheet berbasis model 

pembelajaran OIDDE terintegrasi nilai nilai Islam. 

2. Materi yang disajikan pada E-Worksheet ini adalah bioassessment yang 

merupakan salah satu kegiatan praktikum yang dapat dilakukan pada materi 

perubahan lingkungan khususnya pencemaran air. 

3. Desain produk dibuat dengan menggunakan aplikasi Canva yang diunggah pada 

website liveworksheet. 
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4. Komponen E-Worksheet yang dikembangkan antara lain : a) Judul penelitian, 

b) Teori singkat tentang materi, c) Alat dan bahan, d) Prosedur penelitian, e) 

Data pengamatan, f) Kesimpulan (Trianto, 2010), yang disesuaikan dengan 

langkah-langkah dari model pembelajaran OIDDE serta terintegrasi dengan 

nilai-nilai Islam  

5. Nilai-nilai Islam yang diintegrasikan ke dalam E-Worksheet mengadopsi nilai-

nilai Islam yang dikembangkan UMM yaitu  IIIMAN (Ikhlas, Ihsan, Itqan, 

Ma’iyyah, Amanah, Nazahah).  

E. Kegunaan Penelitian Pengembangan 

Kegunaan dari penelitian ini antara lain: 

1. Secara Praktis 

a. Bioassessment E-Worksheet berbasis model pembelajaran OIDDE 

terintegrasi nilai-nilai Islam pada materi perubahan lingkungan kelas X di 

SMA Muhammadiyah 3 Surabaya dapat digunakan oleh guru sebagai 

alternatif bahan ajar dalam melakukan kegiatan praktikum bioassessment 

pada materi perubahan lingkungan. 

b. Bioassessment E-Worksheet berbasis model pembelajaran OIDDE 

terintegrasi nilai-nilai Islam pada materi perubahan lingkungan kelas X di 

SMA Muhammadiyah 3 Surabaya diharapkan mampu digunakan sebagai 

sumber belajar untuk menambah pengetahuan, serta kepedulian terhadap 

lingkungan pada peserta didik sehingga mampu memecahkan permasalahan 

lingkungan. 

c. Hasil dari penelitian ini dapat digunakan sebagai bahan masukan dalam 

penelitian lebih lanjut pada bidang pendidikan biologi, utamanya pada 

pengembangan  E-Worksheet yang sejenis dengan topik yang relevan. 

2. Secara Teoritis  

Secara teoritis penelitian pengembangan Bioassessment E-Worksheet 

berbasis model pembelajaran OIDDE terintegrasi nilai-nilai Islam pada materi 

perubahan lingkungan kelas X di SMA Muhammadiyah 3 Surabaya diharapkan 

mampu menghasilkan E-Worksheet yang mampu meningkatkan pengetahuan 

peserta didik tentang kegiatan bioassessment, sekaligus mengintegrasikan nilai-
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nilai Islam dalam kegiatan praktikum yang didasarkan pada langkah pembelajaran 

OIDDE 

F. Keterbatasan Penelitian 

Keterbatasan Penelitian dan Pengembangan modul sebagai berikut:  

1. Penelitian dan Pengembangan Bioassessment E-Worksheet berbasis model 

pembelajaran OIDDE terintegrasi nilai-nilai Islam  terbatas pada uji kevalidan 

dan uji kepraktisan. 

2.  Uji efektifitas pada Bioassessment E-Worksheet berbasis model pembelajaran 

OIDDE terintegrasi nilai-nilai Islam tidak dilakukan karena faktor non respon 

(waktu, tenaga, dan dana).  

3. Kajian permasalahan lingkungan pada Bioassessment E-Worksheet berbasis 

model pembelajaran OIDDE terintegrasi nilai-nilai Islam dikembangkan dari 

permasalahan lingkungan di sekitar tempat tinggal peserta didik.  

4.  Uji kepraktisan pada peserta didik dilakukan dengan metode angket dalam 

bentuk Google Form yang diberikan untuk menilai aspek kemudahan 

penggunaan, kesesuaian isi, integrasi nilai Islam, serta tampilan dan desain 

tanpa melakukan uji coba praktikum di lapangan karena alasan keselamatan 

(faktor alam). 

TINJAUAN PUSTAKA  

A. E-Worksheet atau Lembar Kerja Peserta Didik Berbasis Elektronik  

Lembar kerja peserta didik berbasis elektronik, adalah alat bantu 

pembelajaran digital yang dirancang untuk memfasilitasi kegiatan belajar peserta 

didik melalui perangkat elektronik seperti komputer desktop, notebook, 

smartphone, dan ponsel. Alat-alat ini dikembangkan menggunakan berbagai 

aplikasi perangkat lunak dan mengikuti prinsip-prinsip model ADDIE untuk 

Research and Development (R&D) (Hamidah et al., 2023; Kasmini et al., 2023; 

Nabila et al., 2023; Wahyuni & Yurnetti, 2023; Yazmin & Amini, 2023). E-

Worksheet bertujuan untuk meningkatkan pembelajaran dengan mengintegrasikan 

teknologi ke dalam pengaturan pendidikan, selaras dengan penekanan kurikulum 

2013 pada integrasi teknologi dan pendekatan pembelajaran yang berpusat pada 

peserta didik. Karakteristik E-Worksheet termasuk peringkat validitas dan 
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kepraktisan yang tinggi, dengan aspek-aspek seperti konten, bahasa, presentasi, dan 

grafik yang dievaluasi untuk kelayakan dan keramahan pengguna . Lembar kerja 

digital ini telah terbukti efektif dalam meningkatkan keterampilan pemecahan 

masalah peserta didik, kemampuan matematika, dan perilaku belajar mandiri, 

menjadikannya alat yang berharga dalam praktik pendidikan modern. 

E-Worksheet atau lembar kerja peserta didik berbasis elektronik, unggul dalam 

menyediakan materi pembelajaran biologi yang interaktif dan menarik melalui 

berbagai pendekatan inovatif. Studi penelitian telah menunjukkan bahwa E-

Worksheet dikembangkan menggunakan alat seperti Perangkat Lunak PageFlip 3D 

(Hamidah et al., 2023), pembuat buku, dan wordwalls (Wahidah et al., 2023) telah 

sangat divalidasi oleh para ahli dan diterima dengan baik oleh peserta didik, 

meningkatkan pengalaman belajar. Menggabungkan potensi lokal seperti ikan hias 

(Mayasari et al., 2023) dan elemen interaktif seperti wizer.me untuk kegiatan yang 

melibatkan peserta didik secara langsung dengan lingkungan alam semakin 

meningkatkan keterlibatan. Selain itu, produk E-Worksheet dengan pendekatan 

Pembelajaran Berbasis Masalah (PBL) telah terbukti secara signifikan 

meningkatkan motivasi belajar peserta didik (Kasmini et al., 2023).  Terutama 

selama pandemi Covid-19, E-Worksheet telah berperan penting dalam memastikan 

pembelajaran berkelanjutan, dengan perkembangan lembar kerja peserta didik 

berbasis digital menunjukkan kelayakan dan tingkat persetujuan peserta didik yang 

tinggi. 

B. Model Pembelajaran Orientation, Identify, Discussion, Decide, And Engage 

In Behavior (OIDDE) 

Model pembelajaran OIDDE (Orientation, Identify, Discussion, Decision, 

and Engage in behavior) adalah model pembelajaran terstruktur yang dirancang 

untuk meningkatkan berbagai hasil pendidikan, terutama dalam konteks 

keterampilan abad ke-21. Tujuan utama dari model pembelajaran OIDDE adalah 

untuk meningkatkan keterampilan metakognitif, hasil pembelajaran kognitif, dan 

keterampilan berpikir tingkat tinggi di antara peserta didik. Penerapan model ini 

membimbing peserta didik melalui serangkaian langkah yang mendorong 

pemikiran kritis, pengaturan diri, dan pengambilan keputusan etis. Misalnya, dalam 
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sebuah penelitian yang dilakukan dengan peserta didik di MAN 1 Bulukumba, 

model pembelajaran OIDDE secara signifikan meningkatkan keterampilan 

metakognitif dan hasil pembelajaran kognitif dalam mata pelajaran biologi, 

sebagaimana dibuktikan dengan peningkatan skor pasca-tes dibandingkan dengan 

skor pra-tes (Sartina et al., 2022).Selain itu, model ini telah terbukti efektif dalam 

meningkatkan pengetahuan bioetika, kemampuan pengambilan keputusan etis, dan 

sikap etis di antara guru pra-layanan biologi, mengungguli model pembelajaran 

konvensional di bidang ini (Hudha et al., 2018). 

Model pembelajaran OIDDE juga mendukung pengembangan keterampilan 

berpikir tingkat tinggi, seperti pemikiran kritis, kreatif, dan mengatur diri sendiri, 

yang penting untuk menghasilkan keputusan yang bijaksana dan terlibat dalam 

perilaku etis (Husamah et al., 2018). Selain itu, integrasi penilaian formatif berbasis 

web dalam kerangka OIDDE telah ditemukan untuk meningkatkan literasi digital 

dan memberikan umpan balik yang efektif, membuat kegiatan pembelajaran lebih 

aktif dan berfokus pada peserta didik (Julaeha, 2020). Secara keseluruhan, model 

pembelajaran OIDDE adalah alat pendidikan serbaguna dan efektif yang menjawab 

kebutuhan akan perilaku etis dan pemikiran kritis dalam pendidikan modern 

(Hudha et al., 2017). 

Model pembelajaran OIDDE adalah puncak dari analisis menyeluruh kerangka 

pendidikan yang bertujuan untuk mendorong hasil pembelajaran yang ditingkatkan. 

Masing-masing model pendidikan digambarkan sebagai berikut: 1) Model 

Pembelajaran Sosial, 2) Model Pembelajaran Sistem Perilaku, dan 3) Model 

Pembelajaran Tri Prakoro. Model pembelajaran OIDDE, berfungsi sebagai 

kerangka kerja yang memungkinkan, memiliki kapasitas untuk mendukung teori 

pembelajaran tertentu dan dapat meningkatkan keterlibatan peserta didik dengan 

tujuan memungkinkan mereka mengidentifikasi dan menyelesaikan masalah, 

menumbuhkan semangat kerja sama, mengembangkan disposisi etis, dan membuat 

keputusan berdasarkan pertimbangan etis (Hudha et al., 2016) 

Model pembelajaran OIDDE mencakup sistem sosial yang berasal dari tiga 

model pembelajaran mendasar, terutama memanfaatkan kerangka sosial yang 
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melekat dalam model pembelajaran kooperatif. Namun demikian, pelaksanaan 

kerja sama menggunakan metodologi kolaboratif dan scaffolding yang ditujukan 

untuk pembangunan pengetahuan. Pemahaman yang dimiliki peserta didik menjadi 

semakin signifikan dan terintegrasi dengan kuat ke dalam memori jangka panjang 

(Hudha et al., 2018). Kolaborasi bukan hanya sekedar bekerjasama dengan orang 

lain , namun mengharuskan peserta didik menyatukan upaya mereka untuk 

mencapai tujuan bersama, terlibat dalam pembelajaran kolektif, bekerja serempak, 

dan mendorong pengembangan pendidikan untuk berinovasi sembilan produk 

terbaru. Selain itu, scaffolding memiliki kapasitas untuk meningkatkan kreativitas 

peserta didik, memperkuat rasa tanggung jawab mereka mengenai tugas yang 

diberikan, dan meningkatkan keterampilan berpikir sistematis dan terorganisir, 

sehingga memungkinkan mereka untuk menghasilkan produk akhir yang optimal 

dan untuk memahami konsep materi secara efektif. 

Model pembelajaran OIDDE diharapkan dapat memberikan sumbangsih 

besar dalam ranah pendidikan, terutama dengan meningkatkan dan memperkaya 

kerangka kerja pembelajaran yang sudah ada sebelumnya. Secara khusus, manfaat 

yang diberikan oleh model pembelajaran OIDDE meliputi: 1) Orientation 

(orientasi): peserta didik dipandu menuju skenario yang berkaitan dengan materi 

pelajaran tertentu melalui media narasi, cerita, atau film dokumenter; 2) Identify 

(mengidentifikasi): peserta didik membedakan masalah yang timbul dari kasus 

yang ditemui selama fase orientasi; 3) Discussion (diskusi): peserta didik terlibat 

dalam dialog dalam kelompok kecil untuk mempertimbangkan dan menyelesaikan 

kasus-kasus tertentu yang berasal dari hasil yang diidentifikasi secara etis; 4) 

Decision (pengambilan Keputusan): peserta didik membuat penilaian etis berkaitan 

dengan kebingungan moral yang telah dibahas dalam dialog yang disebutkan di 

atas; 5) Engage in behavior (terlibat dalam perilaku): peserta didik menunjukkan 

perilaku etis mengenai pilihan etika yang dibuat mengenai penentuan moral. 

Perilaku etis dapat dibuktikan melalui tindakan dan/atau deklarasi verbal yang 

mengartikulasikan perilaku aktual. Hudha (2016) berpendapat bahwa kelemahan 

model pembelajaran OIDDE tidak semua mata pelajaran dapat menerapkan Engage 

in behavior (terlibat dalam perilaku). 
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C. Integrasi Nilai Islam dalam Pembelajaran 

Mengintegrasikan nilai-nilai Islam dalam pembelajaran biologi 

menawarkan banyak manfaat, seperti menanamkan nilai-nilai agama, 

mempromosikan gaya hidup sehat, dan meningkatkan hubungan antara manusia 

dan lingkungan alam (Lestariningsih et al., 2023). Integrasi ini tidak hanya 

memperkaya pengalaman pendidikan tetapi juga menumbuhkan pemahaman yang 

lebih dalam tentang materi pelajaran dengan menghubungkannya dengan 

keyakinan dan ajaran spiritual (Maisaroh, 2022).Selain itu, memasukkan nilai-nilai 

Islam dalam pendidikan biologi dapat membantu dalam pengembangan karakter 

peserta didik dengan menekankan sikap seperti keyakinan, kekaguman, kerendahan 

hati, dan syukur, bersama dengan meningkatkan aspek kognitif melalui hubungan 

pengetahuan ilmiah dengan ajaran Islam (Muttaqien et al., 2023). IIIMAN (Ikhlâs, 

Ihsân, Itqân, Ma’iyyah, Amânah, Nazâhah) merupakan nilai-nilai Islam yang 

menjadi basis pengembangan  Universitas Muhammadiyah Malang (UMM) yang 

menjadi prinsip kerja bagi civitas akademikanya. Adapun pengertian dari masing-

masing nilai Islam dan kaitannya dengan kegiatan bioassessment antara lain : 

1.Nilai ikhlas terletak pada niat, orientasi, atau motif dari suatu amal, perbuatan 

yang murni ditujukan hanya untuk mendapatkan ridha Allah semata, atau tidak 

bercampur dengan kepentingan dan tujuan selainnya. Ikhlas membantu peserta 

didik menyadari bahwa menjaga lingkungan, seperti memantau kualitas air 

melalui bioassessment, adalah bentuk ibadah dan tanggung jawab kepada Allah. 

2. Ihsan adalah melakukan kebaikan dengan maksimal dan merasa selalu diawasi 

oleh Allah. Ihsan mendorong peserta didik untuk melaksanakan bioassessment 

secara serius dan teliti, dalam identifikasi makroinvertebrata sebagai bioindikator 

kualitas air. 

3. Itqan adalah melakukan pekerjaan dengan sungguh-sungguh dan berkualitas 

tinggi. Itqan memastikan bahwa peserta didik menjalankan bioassessment dengan 

prosedur yang baik dan hasil yang akurat, sehingga berkontribusi pada pelestarian 

lingkungan. 

4.Ma’iyyah merupakan keyakinan bahwa Allah selalu menyertai manusia dalam 

setiap aktivitas.  Ma’iyyah menanamkan rasa tanggung jawab peserta didik untuk 



 

12 
 

menjaga kualitas air sungai dengan sungguh-sungguh karena merasa diawasi oleh 

Allah. 

5. Amanah adalah sikap bertanggung jawab untuk menjaga apa yang telah 

dipercayakan, termasuk lingkungan. Amanah mengajarkan peserta didik untuk 

bertanggung jawab dalam menjaga ekosistem sungai melalui kegiatan 

bioassessment. 

6. Nazahah memiliki arti menjaga kebersihan dan kejujuran dalam tindakan. Nilai 

nazâhah akan tampak pada seseorang ketika keputusan dan perbuatannya 

dihadapkan pada kemaslahatan kemanusiaan . Nazahah mengajarkan peserta 

didik untuk menjaga kebersihan sungai dan melaksanakan bioassessment secara 

jujur dan etis tanpa manipulasi data (Amien, 2021). 

Mengintegrasikan ayat-ayat Quran dan Hadis dalam pembelajaran biologi 

dan literasi lingkungan sangat penting untuk mempromosikan nilai-nilai etika dan 

kesadaran lingkungan (Mohidem & Hashim, 2023).Dengan menggabungkan ajaran 

Islam, seperti tauhid, khilafah, amanah, dan akhirah, peserta didik dapat 

mengembangkan pemahaman yang lebih dalam tentang tanggung jawab mereka 

terhadap lingkungan dan Masyarakat (Aini & Astutik, 2023). Penelitian 

menekankan dampak positif dari mengintegrasikan ajaran Quran dan Hadis dalam 

pengaturan pendidikan, yang mengarah pada peningkatan kesadaran lingkungan, 

kesadaran pengelolaan limbah, dan keterampilan berpikir kritis di kalangan peserta 

didik (Husamah et al., 2022).  

D. Bioassessment 

Bioassessment adalah metode yang digunakan untuk mengevaluasi 

kesehatan ekologis ekosistem dengan memeriksa organisme hidup, terutama yang 

sensitif terhadap perubahan lingkungan. Pendekatan ini sangat penting untuk 

memahami dampak aktivitas manusia pada ekosistem. Makroinvertebrata bentik, 

misalnya, umumnya digunakan dalam bioassessment karena sensitivitasnya 

terhadap perubahan kualitas air dan distribusinya yang luas, menjadikannya 

indikator integritas ekologis yang efektif dalam sistem air tawar (Jacks et al., 2021; 

Milosavljević et al., 2024). Prosesnya melibatkan mengidentifikasi organisme 
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tertentu dan menganalisis struktur komunitas mereka untuk menilai status ekologis 

lingkungan seperti sungai dan kolam air tawar (Jacks et al., 2021; Li et al., 2024).  

Namun, metode bioassessment tradisional dapat memakan waktu dan 

membutuhkan keahlian yang signifikan, terutama dalam identifikasi spesies. Untuk 

mengatasi tantangan ini, kemajuan seperti klasifikasi gambar yang didukung 

pembelajaran mendalam telah dikembangkan untuk mengotomatiskan sebagian 

proses identifikasi, meningkatkan presisi dan efisiensi bioassessment 

(Milosavljević et al., 2024). Selain itu, metode baru telah diusulkan untuk 

menangani ekosistem kompleks dengan berbagai stresor dan gradien lingkungan, 

memungkinkan pemahaman yang lebih bernuansa tentang kondisi ekologi dan 

dampak gangguan manusia (Schoolmaster & Partridge, 2024). Metode-metode ini 

sering membutuhkan pengumpulan dan analisis data yang komprehensif, 

membuatnya cocok untuk sistem yang diambil sampelnya dengan baik dan 

heterogeny (Schoolmaster & Partridge, 2024). Secara keseluruhan, bioassessment 

berfungsi sebagai alat penting dalam pemantauan dan pengelolaan lingkungan, 

memberikan wawasan tentang kesehatan dan keberlanjutan ekosistem di bawah 

berbagai stresor dan kondisi (Jacks et al., 2021; Ogidi et al., 2024) 

Makroinvertebrata sungai mengacu pada organisme kecil tanpa tulang 

punggung yang menghuni dasar sungai dan memainkan peran penting dalam 

menunjukkan kesehatan dan kualitas ekosistem sungai. Organisme ini, seperti 

makroinvertebrata bentik, sensitif terhadap perubahan kualitas air yang disebabkan 

oleh berbagai faktor seperti kegiatan pertanian, polusi perkotaan, dan gangguan 

manusia (Castro et al., 2020; Kekana et al., 2023; Orozco-González & Ocasio-

Torres, 2023; Tampo et al., 2021; Thakur et al., 2023) . Dengan mempelajari 

komposisi dan struktur komunitas makroinvertebrata, peneliti dapat menilai kondisi 

ekologis sungai, mendeteksi tingkat kontaminasi, dan mengevaluasi dampak 

aktivitas manusia terhadap lingkungan perairan. Famili makroinvertebrata yang 

berbeda menunjukkan berbagai tingkat toleransi terhadap polusi dan stres 

lingkungan, menjadikannya bioindikator yang berharga untuk memantau kualitas 

air dan memandu upaya konservasi di sistem sungai. 
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Trihadiningrum (1995) berhasil mengembangkan klasifikasi 

makroinvertebrata berdasarkan tingkat pencemaran, yang memungkinkan kualitas 

air sungai dikategorikan ke dalam enam kelas berdasarkan tingkat kontaminasi 

yang disajikan dalam Tabel 1.  

Tabel 1 Klasifikasi makroinvertebrata berdasarkan tingkat pencemaran air 

sungai 

Sumber : (Husamah et al., n.d.) 

E. Penelitian Terkait 

Penelitian menunjukkan bahwa mengintegrasikan nilai-nilai Islam ke dalam E-

Worksheet dapat secara signifikan meningkatkan hasil pembelajaran dan sikap 

peduli lingkungan (Fazira & Jayanti, 2023) . Selain itu, penggunaan model 

Pembelajaran Berbasis Proyek (PJBL) yang terintegrasi dengan pendekatan 

STEAM dalam alat pembelajaran online dapat secara efektif meningkatkan literasi 

lingkungan (Henri Kusnadi et al., 2023). Selain itu, penciptaan E-Worksheet dengan 

pendekatan Pembelajaran Berbasis Masalah (PBL) telah terbukti meningkatkan 

No Tingkat Cemaran Makrozoobentos Indikator 

1 Tidak tercemar Trichoptera (Sericosmatidae, Lepidosmatidae, 

Glossosomatidae); Planaria 

2 Tercemar ringan Plecoptera (Perlidae, Peleodidae); Ephemeroptera 

(Leptophlebiidae, Pseudocloeon, Ecdyonuridae, 

Caebidae); Trichoptera (Hydropschydae, 

Psychomyidae); Odonanta (Gomphidae, 

Plarycnematidae, Agriidae, Aeshnidae); Coleoptera 

(Elminthidae) 

3 Tercemar sedang Mollusca (Pulmonata, Bivalvia); Crustacea 

(Gammaridae); Odonanta (Libellulidae, Cordulidae) 

4 Tercemar Hirudinea (Glossiphonidae, Hirudidae); Hemiptera 

5. Tercemar agak 

berat 

Oligochaeta (ubificidae); Diptera (Chironomus thummi-

plumosus); Syrphidae 

6. Sangat tercemar Tidak terdapat makrozoobentos. Besar kemungkinan 

dijumpai lapisan bakteri yang sangat toleran terhadap 

limbah organik (Sphaerotilus) di permukaan 
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motivasi belajar peserta didik dan meningkatkan pengalaman belajar interaktif 

mereka (Basuki & Ramadhan, 2023). Selain itu, memanfaatkan lembar kerja 

berbasis LKPD Culture Literacy Digital Wetland (CLDW) telah menunjukkan 

dampak yang signifikan pada hasil pembelajaran peserta didik, menekankan 

pentingnya media pembelajaran inovatif dalam meningkatkan motivasi dan 

keterlibatan peserta didik (Br Solin et al., 2022) . Mengintegrasikan OIDDE dengan 

nilai-nilai Islam di E-Worksheet dapat menjadi pendekatan yang menjanjikan untuk 

menumbuhkan literasi lingkungan dan meningkatkan motivasi belajar peserta 

didik. 

METODE PENELITIAN 

A. Jenis dan Pendekatan Penelitian  

Jenis penelitian ini adalah penelitian dan pengembangan yang dikenal 

dengan Research & Development (R&D) karena dalam proses penelitian 

menghasilkan suatu produk setelah diuji kevalidan dan kepraktisannya (Sugiyono, 

2018). Pendekatan yang digunakan untuk mengembangan Bioassessment E-

Worksheet berbasis model pembelajaran OIDDE terintegrasi nilai-nilai Islam ini 

adalah ADDIE yang terdiri dari tahap Analyze (tahap analisis), Design 

(Perancangan), Develop (Pengembangan), Implement (Penerapan), dan Evaluate 

(Evaluasi) (Branch, 2010). Tahapan pada model ADDIE menurut Branch  

ditunjukkan dalam Gambar.1. 

Gambar.1 Bagan tahapan model pengembangan ADDIE (Branch, 2010)  
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Tahapan atau langkah tersebut ada yang dilaksanakan secara prosedural, model 

instruktional desain yang tidak prosedural atau siklikal atau boleh dimulai dari 

tahap tertentu, dan ada juga yang model desain pembelajaran integratif. Penelitian 

pengembangan yang dilakukan termasuk pendekatan prosedural untuk itu perlu 

melakukan tahapan yang berurutan . 

B. Waktu dan Tempat Penelitian 

Penelitian pengembangan akan dilakukan selama bulan Mei 2024 sampai 

Januari 2025 yang akan dilanjutkan dengan uji coba terbatas pada 30 peserta didik 

kelas  X SMA Muhammadiyah 3 Surabaya 

C. Subjek Penelitian 

1. Validator Bioassessment E-Worksheet 

Validator dalam penelitian melibatkan 5 orang ahli yaitu ahli materi, ahli 

media, ahli agama ahli bahasa dan praktisi. Adapun tahapan yang dilakukan peneliti 

dalam melakukan uji validasi antara lain: a) mendatangi validator, b) 

mendeskripsikan proses pengembangan E-Worksheet, c) memberikan link E-

Worksheet yang telah dikembangkan, d) validator mengisi lembar uji validasi, 

,menuliskan komentar dan saran, dan memberikan Kesimpulan terhadap kelayakan 

E-Worksheet. Adapun kriteria validator disajikan dalam Tabel 2. 

Tabel 2. Kriteria Validator 

No Validator Kriteria Validator Jumlah 

1 Ahli materi Pendidikan S2 

Pengalaman mengajar di atas 5 tahun 

Peneliti di bidang invertebrata 

1 

2 Ahli media Pendidikan S2 

Pengalaman mengajar di atas 5 tahun 

Pengembang media pembelajaran 

1 

3 Ahli bahasa Pendidikan S2 

Pengalaman mengajar di atas 5 tahun 

Penulis, editor. 

1 

4 Ahli Agama Pendidikan S2 

Pengalaman mengajar di atas 5 tahun 

Aktif dalam kegiatan muhammadiyah 

1 

5. Praktisi Pendidikan S2 

Pengalaman mengajar di atas 5 tahun 
1 
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No Validator Kriteria Validator Jumlah 

    

Berdasarkan kriteria validator yang telah diuraikan dalam tabel 1, didapatkan ahli 

materi, ahli media, ahli bahasa, ahli agama dan praktisi dengan data yang disajikan 

dalam Tabel 3. 

Tabel 3. Validator Bioassessment E-Worksheet berbasis model pembelajaran 

OIDDE terintegrasi nilai-nilai islam 

No Nama Identitas Validator 

1 Anita Putri 

Maharsari, S.Si, 

M.Si 

a.  Kepala SMA Sejahtera Surabaya. 

b.    Pengalaman penelitian : 

 1) Penerima dana hibah lemlit UNESA 

(2005) : Pengaruh Pemberian Pupuk 

Cair Organik terhadap Pertumbuhan 

Populasi Chlorella sp. 

2) Length-weight relationship, sex ratio 

and condition factors of mud crab 

(Scylla paramamosain Estampadaor, 

1949) from Brantas Estuary, East Java, 

Indonesia 

3)Dinamika Populasi Scylla 

paramamosain, Estampadaor 1949 di 

muara Sungai Ujungpangkah Gresik 

Jawa timur 

Ahli Materi 

2 Devangga Putra 

Adhitya Pratama, 

S.Pd., M.Pd. 

a. Ketua Bagian Kerjasama STIE Pemuda 

b. Wakil Koordinator Program Asosiasi 

Dosen Pengabdian kepada Masyarakat 

Indonesia (ADPI) Wilayah Provinsi Jawa 

Timur,  

c. Pengembang LKPD berbasis digital bagi 

Guru Ekonomi Se-Kabupaten Lamongan. 

Ahli Media 

3 Taufiqur Rohman, 

S.S., M.Pd. 

a.  Editor Harian Surya (2008 – 2010), 

b. Guru Bahasa Indonesia di SMP 

Muhammadiyah 4 Surabaya  

c.  Pengajar Praktik Pendidikan Guru 

Penggerak Angkatan 11,  

d. Fasilitator Program ROOTS PUSPEKA 

KEMENDIKBUD 2023  

e. Fasilitator Program BAIK PUSPEKA 

KEMENDIKBUD 2024   

Ahli Bahasa 
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No Nama Identitas Validator 

4 Koko Soesantho, 

S.Ag.,M.Si 

a. Dosen Luar biasa Pendidikan Agama 

Islam Poltek Pelayaran Surabaya  

b. Wakil Ketua Lembaga Dakwah 

Komunitas Pimpinan Wilayah 

Muhammadiyah Jawa Timur 

c.  Wakil Ketua Pimpinan Cabang 

Muhammadiyah Gubeng 

Ahli Agama 

5 Nurul farkhatun 

Nikmah, M.Pd 

Guru biologi SMK Muhammadiyah 2 

Surabaya, lama mengajar 11 tahun 

Praktisi 

    

2. Peserta didik dan pendidik 

Uji coba terbatas dilakukan pada 30 orang peserta didik kelas X dan satu guru 

biologi di SMA Muhammadiyah 3 Surabaya untuk menguji kepraktisan 

Bioassessment E-Worksheet. 

D. Populasi, Sampel dan Teknis Sampling 

 Populasi untuk uji kepraktisan yang dilakukan dalam penelitian ini adalah 

peserta didik kelas X SMA Muhammadiyah 3 Surabaya sebanyak 180 peserta 

didik, yang terdiri dari kelas X1, X2,  X3,  X4,  X5 dan X6. Sampel penelitian diambil 

secara acak (random) melalui Google Form yang disebarkan melalui aplikasi 

Whatshap pada grup kelas dan diambil sampel sebanyak 30 peserta didik. 

E. Prosedur Pengembangan 

Prosedur penelitian dan pengembangan ADDIE diuraikan sebagai berikut : 

1. Tahap Analisis (Analize) 

Tahapan analisis dilakukan dengan melakukan analisis kebutuhan sekolah 

dan guru terkait perlunya pengembangan E- Worksheet . Tahap ini dilakukan dengan 

melakukan observasi di sekolah serta wawancara dengan guru biologi di SMA 

Muhammadiyah 3 Surabaya untuk mengetahui informasi mengenai kebutuhan 

Bioassessment E-Worksheet berbasis model pembelajaran OIDDE terintegrasi 

nilai-nilai Islam untuk guru dan peserta didik. Berdasarkan hasil wawancara dan 

observasi diketahui bahwa guru dan peserta didik membutuhkan Bioassessment E-

Worksheet berbasis model pembelajaran OIDDE dan terintegrasi nilai-nilai islam.  
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Tahapan analisis kedua yakni analisis kurikulum dilakukan untuk 

mendapatkan informasi tentang kurikulum yang digunakan sekolah. Dari hasil 

analisis kurikulum diketahui SMA Muhammadiyah 3 Surabaya menggunakan 

kurikulum Merdeka. Materi yang akan digunakan untuk membuat Bioassessment 

E-Worksheet adalah materi perubahan lingkungan yang masuk dalam capaian 

pembelajaran (CP) fase E kelas X dengan sub materi pencemaran air. Tahapan 

selanjutnya yakni analisis pengembangan Bioassessment E-Worksheet. Analisis 

pengembangan dilakukan agar dihasilkan Bioassessment E-Worksheet yang layak 

dan praktis digunakan di sekolah dengan cara mengkaji berbagai literatur. 

2. Tahap Perancangan (Design) 

Tahapan yang dilakukan dalam merancang Bioassessment E-Worksheet  

berbasis model pembelajaran OIDDE terintegrasi nilai-nilai Islam adalah sebagai 

berikut : 

a. Membuat Tujuan Pembelajaran (TP) dan Alur Tujuan Pembelajaran (ATP) 

berdasarkan Capaian Pembelajaran fase E. Cakupan materi diambil dari 

berbagai referensi ditentukan berdasarkan Tujuan Pembelajaran;  

b. Merancang urutan kegiatan bioassessment atau kegiatan identifikasi 

makroinvertebrata sebagai bioindikator kualitas air Sungai untuk 

meningkatkan kepedulian lingkungan 

c. Memilih ayat Al-Qur’an dan hadis yang sesuai dengan materi pencemaran 

lingkungan khususnya tahapan bioassessment yang disesuaikan dengan 

langkah model pembelajaran OIDDE. 

d. Menentukan integrasi nilai-nilai Islam (IIIMAN) dalam tahapan 

bioassessment yang disesuaikan dengan langkah model pembelajaran 

OIDDE 

e.  Membuat desain Bioassessment E-Worksheet dengan menggunakan Canva 

f. Merancang lembar validasi dan lembar kepraktisan. Lembar validasi dibuat 

untuk ahli materi, ahli media, bahasa, ahli agama, dan praktisi. Lembar 

kepraktisan dibuat dalam bentuk angket untuk peserta didik dan pendidik. 

3. Tahap pengembangan (Development) 

Pada tahap ini urutan langkah yang dilakukan peneliti adalah sebagai berikut : 
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a. Menyusun rancangan Bioassessment E-Worksheet dengan menggunakan 

Canva. 

b. Menyesuaikan urutan kegiatan bioassessment dengan langkah pada model 

pembelajaran OIDDE. 

c. Mengintegrasikan nilai-nilai Islam (IIIMAN) serta ayat dan hadist yang 

mendukung urutan prosedur bioassessment yang sudah disesuaikan dengan 

OIDDE. 

d. Menyusun Bioassessment E-Worksheet yang sesuai dengan model 

pembelajaran OIDDE terintegrasi nilai-nilai Islam. 

e. Mengunggah rancangan Bioassessment E-Worksheet ke website 

liveworksheet yang dilanjutkan dengan melakukan perekaman suara untuk 

menambah informasi audio pada Bioassessment E-Worksheet. 

f. Validasi Bioassessment E-Worksheet yang bertujuan mengetahui kevalidan 

E-Worksheet.berdasarkan validasi ahli materi, ahli media, ahli bahasa dan 

praktisi. Revisi dilakukan berdasarkan nilai validasi, komentar dan saran 

dari validator. Bioassessment E-Worksheet yang sudah valid akan digunakan 

untuk tahap uji coba terbatas. 

4. Tahap pelaksanaan (Implement) 

Tahap implementasi dilakukan setelah Bioassessment E-Worksheet valid 

berdasarkan nilai dari validator. Uji coba terbatas dilakukan dengan tujuan untuk 

mengetahui respon peserta didik dan pendidik terhadap Bioassessment E-Worksheet 

yang telah dikembangkan. Pada tahap uji coba ini diperoleh data nilai kepraktisan 

Bioassessment E-Worksheet.  

5. Tahap evaluasi (Evaluate) 

Tahap evaluasi dilakukan untuk memberikan nilai terhadap kualitas 

Bioassessment E-Worksheet Tahap ini  dilakukan pada setiap tahap yakni evaluasi 

pada tahap Analyze, Design, Develop, Implement. 

F. Jenis Data 

Data yang dikumpulkan dalam penelitian ini terdiri dari data kualitatif, 

yakni data yang didapat pada proses pengembangan media pembelajaran berupa 
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kritik dan saran dari tahap validasi dari ahli materi, ahli media pembelajaran dan 

ahli bahasa, ahli praktisi. 

G.  Instrumen Pengumpulan Data 

Instrumen pengumpulan data dalam penelitian ini terdiri dari : 

1. Lembar wawancara yang digunakan untuk memperoleh informasi terkait 

kebutuhan sekolah terhadap Bioassessment E-Worksheet berbasis model 

pembelajaran OIDDE terintegrasi nilai-nilai Islam. 

2. Lembar uji validasi ahli materi, ahli media, ahli bahasa, ahli agama dan ahli 

praktisi untuk digunakan untuk menilai kelayakan E-Worksheet. 

3. Lembar uji kepraktisan berupa angket respon peserta didik dan angket respon 

pendidik untuk mengumpulkan informasi dari peserta didik dan pendidik tentang 

kemudahan penggunaan, kesesuaian isi, integrasi nilai Islam, serta desain E-

Worksheet. 

H. Teknik Analisis Data 

Teknik analisis data dalam penelitian pengembangan ini adalah 1) Analisis 

validitas berdasarkan hasil penilaian validator ahli media, ahli materi, ahli bahasa, 

ahli agama dan ahli praktisi; 2) Analisis kepraktisan yang dilakukan dengan 

melibatkan 30 peserta didik dan orang pendidik 

1. Analisis Validitas  

Teknik analisis validitas menggunakan instrumen non tes berbentuk angket 

skala penilaian (rating scale) terdiri atas format, konten, bahasa, dan 

manfaat/kegunaan, yang divalidasi oleh lima validator (Dewi Portuna Suwanda et 

al., 2024). Masing-masing aspek dijabarkan menjadi butir pernyataan dengan 4 

pilihan jawaban menurut skala Likert. Untuk menghitung validitas modul 

menggunakan rumus  berikut ini. 

 

Validitas = Jumlah skor yang diperoleh  x 100 % 

          Total Skor Maksimal 

 

Data hasil perhitungan tersebut digunakan untuk menentukan validasi E-Worksheet 

Kriteria validitas produk dideskripsikan pada Tabel 4. 
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Tabel 4. Kategori validitas dengan persentase 

Kriteria 

Validasi 
Tingkat Validasi 

85,01 - 100,00 
Sangat valid, atau dapat digunakan tanpa revisi 

70,01 - 85,00 
Valid, atau dapat digunakan namun perlu revisi kecil 

50,01 – 70,00 
Kurang valid, disarankan tidak dipergunakan karena perlu 

revisi besar 

01,00 – 50,00 
Tidak valid, atau tidak boleh dipergunakan 

(Sumber: Akbar, 2015) 

Validitas E-Worksheet dalam penelitian ini mengikuti langkah-langkah sebagai 

berikut.: 

a. Menentukan nilai rerata total untuk setiap hasil penilaian dari validator.  

b. Menentukan nilai total dari rerata total penilaian dari seluruh validator.  

c. Menentukan tingkat validasi (kelayakan) E-Worksheet 

Kategori hasil validasi (kelayakan) E-Worksheet merujuk pada Tabel 5.  

Tabel 5. Interval Pengkategorian Kevalidan Media (Sugiyono, 2016) 

Interval 

Skor 
Kategori Validitas Keterangan 

Va = 4 Sangat Valid Tidak revisi 

3 ≤ Va < 4 Valid Tidak revisi 

2 ≤ Va < 3 Kurang Valid Revisi sebagian 

1 ≤ Va < 2 Tidak Valid Revisi total 

Keterangan: Va = nilai kevalidan 

2.Analisis Kepraktisan  

Uji kepraktisan E-Worksheet menggunakan instrumen nontes berbentuk angket 

skala penilaian (rating scale) menurut Sudaryono (2019), terdiri dari angket peserta 

didik dan pendidik yang masing-masing terdapat aspek dan butir pernyataan dengan 

4 pilihan jawaban menurut skala likert. Kriteria skala yaitu: sangat valid = 4, valid 

= 3, cukup valid = 2, dan tidak valid = 1. Kategori kepraktisan Bioassessment E-

Worksheet dari angket merujuk pada Tabel.6 
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Tabel 6. Kategori Kepraktisan dalam persentase 

Kriteria kepraktisan 

(%) 
Tingkat Kepraktisan 

85,01 - 100,00 Sangat praktis, atau dapat digunakan tanpa 

revisi 

70,01 - 85,00 Praktis, atau dapat digunakan namun perlu 

revisi kecil 

50,01 – 70,00 Kurang praktis, disarankan tidak dipergunakan 

karena perlu revisi besar 

01,00 – 50,00 Tidak praktis, atau tidak boleh dipergunakan 

(Sumber: Akbar, 2015) 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

A. Hasil Penelitian 

Penelitian ini bertujuan untuk mengembangkan Bioassessment E-Worksheet 

berbasis model pembelajaran OIDDE yang terintegrasi dengan nilai-nilai Islam. 

Menanamkan nilai-nilai Islam dalam pembelajaran biologi sangat penting karena 

beberapa alasan, seperti yang disorot oleh studi yang diberikan. Pertama, 

mengintegrasikan nilai-nilai Islam dengan pendidikan biologi menumbuhkan 

pemahaman holistik sains yang selaras dengan prinsip-prinsip moral dan etika, 

mempromosikan pandangan yang seimbang tentang keberadaan manusia dan alam. 

Integrasi ini membantu mencegah sekularisasi pengetahuan, memastikan bahwa 

peserta didik mengembangkan ketajaman ilmiah dan integritas moral (Mansir et al., 

2024). Selain itu, integrasi nilai-nilai Islam dalam kegiatan bioassessment bertujuan 

untuk memberikan landasan etis dan spiritual bagi peserta didik dalam memahami 

dan mengatasi isu-isu lingkungan, seperti pencemaran, dengan pendekatan yang 

bertanggung jawab dan sesuai dengan prinsip-prinsip keislaman.  

1. Validasi E-Worksheet 

Validasi produk dilakukan oleh empat validator ahli dan satu praktisi pendidikan. 

Berikut hasil uji validasi oleh validator ahli 

a)  Validasi Ahli Materi 

Validasi materi dilakukan dengan memberikan penilaian pada E-Worksheet   yang 

dikembangkan meliputi aspek kesesuaian materi, keakuratan informasi, integrasi 
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nilai Islam, serta relevansi dan keterkaitan. Hasil uji validasi ahli materi disajikan 

pada Tabel 7. 

Tabel 7. Hasil Uji Validasi Materi 

No Aspek Penilaian 
Rerata 

Nilai 
Kategori 

1. Kesesuaian Materi 3,5 Sangat Baik 

2. Keakuratan Informasi 3,3 Baik 

3. Integrasi Nilai Islam 3 Baik 

4 Relevansi dan Keterkaitan 3,5 Sangat baik 

 Kesimpulan berdasarkan rerata 

nilai 

3,3 Baik 

 Kesimpulan berdasarkan 

persentase 

84,6% Valid 

    

Berdasarkan Tabel 7 diketahui bahwa aspek materi pada Bioassessment E-

Worksheet yang dikembangkan memperoleh skor persentase validitas sebesar 

84,6% (valid), artinya Bioassessment E-Worksheet  layak digunakan dalam kegiatan 

pembelajaran. Validator menilai bahwa materi telah sesuai dengan kurikulum dan 

relevan dengan kebutuhan pembelajaran. Rekomendasi perbaikan mencakup 

peningkatan keakuratan informasi, penambahan lembar identifikasi 

makroinvertebrata dan penambahan konteks integrasi nilai Islam. 

b) Validasi oleh Ahli Media 

Validasi oleh ahli media dilakukan dengan memberikan penilaian pada E-Worksheet  

yang dikembangkan meliputi aspek kesesuaian media dengan tujuan pembelajaran, 

kreativitas dan inovasi, kejelasan instruksi, tampilan visual, interaktivitas, 

penggunaan media, kesesuaian media dengan langkah OIDDE, dan kemudahan 

akses. Hasil uji validasi materi disajikan pada Tabel 8. . 
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Tabel 8. Hasil Uji Validasi Media 

No Aspek Penilaian Rerata 

Nilai 

Kategori 

1. Kesesuaian Media dengan Tujuan 

Pembelajaran 

3,5 Sangat Baik 

2. Kreativitas dan inovasi 3,5 Sangat Baik 

3. Kejelasan Instruksi Penggunaan Media  2,5 Cukup Baik 

4. Tampilan Visual 3,5 Sangat Baik 

5. Interaktivitas 4 Sangat Baik 

6. Penggunaan Media (Gambar, Teks, 

Ayat dan Hadist) 

3,5 Sangat Baik 

7. Kesesuaian Media dengan Langkah 

Model Pembelajaran OIDDE 

3,5 Sangat Baik 

8. Kemudahan Akses 3,5 Sangat Baik 

 Kesimpulan berdasarkan rerata 

nilai 

3,44 Sangat Baik 

 Kesimpulan berdasarkan persentase 85,93 % Sangat Valid 

 

Berdasarkan Tabel 7 diketahui rata-rata nilai validasi pada aspek media sebesar 

3,44, dengan kategori sangat baik dan persentase validitas 85,93%, artinya layak 

digunakan dalam kegiatan pembelajaran. Aspek yang dinilai mencakup kesesuaian 

media dengan tujuan pembelajaran, kreativitas dan inovasi, interaktivitas, dan 

kemudahan akses. Aspek "kejelasan instruksi penggunaan media" mendapatkan 

kategori cukup baik atau paling rendah dibandingkan aspek lainnya. Oleh karena 

itu, peneliti melakukan revisi pada petunjuk penggunaan dalam E-Worksheet, 

sehingga petunjuk menjadi lebih singkat, ringkas, dan mudah dipahami untuk 

meningkatkan pemahaman pengguna. 

c) Validasi oleh Ahli Bahasa 

Validasi oleh ahli media dilakukan dengan memberikan penilaian pada E-Worksheet  

yang dikembangkan meliputi aspek lugas, komunikatif, dialogis dan interaktif, 
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kesesuaian dengan perkembangan peserta didik, serta kesesuaian dengan kaidah 

bahasa. Hasil uji validasi dari ahli bahasa disajikan pada Tabel 9. 

Tabel 9. Hasil Uji Validasi Bahasa 

No Aspek Penilaian Rerata 

Nilai 

Kategori 

1. Lugas 4 Sangat Baik 

2. Komunikatif 3 Baik 

3. Dialogis dan Interaktif  4 Sangat Baik 

4. Kesesuaian dengan Perkembangan 

Peserta Didik 

3,5 Sangat Baik 

5. Kesesuaian dengan Kaidah Bahasa 3,5 Sangat Baik 

 Kesimpulan berdasarkan rerata 

nilai 

3,6 Sangat Baik 

 Kesimpulan berdasarkan persentase 86 % Sangat Valid 

Berdasarkan hasil validasi dasri aspek bahasa pada Tabel 9 diketahui skor 

rata-rata 3,6 dengan kategori sangat baik dan persentase validitas 86%, artinya 

layak digunakan dalam kegiatan pembelajaran. Aspek yang dinilai meliputi 

kelugasan, komunikasi, interaktivitas, dan kesesuaian dengan perkembangan 

peserta didik. Validator merekomendasikan penyempurnaan pada aspek 

komunikatif untuk meningkatkan daya tarik linguistik terhadap peserta didik. 

Penyempurnaan tersebut dapat dilakukan dengan menyesuaikan gaya bahasa agar 

lebih sederhana dan akrab bagi peserta didik, serta memperbaiki struktur kalimat 

untuk meningkatkan kejelasan dan alur instruksi. Misalnya, kalimat yang terlalu 

panjang atau kompleks dapat dipecah menjadi beberapa kalimat yang lebih ringkas 

dan langsung pada tujuan. 

d)  Validasi oleh Ahli Agama 

Validasi oleh ahli media dilakukan dengan memberikan penilaian pada E-

Worksheet  yang dikembangkan meliputi aspek kejelasan tujuan pembelajaran, 

kesesuaian dengan langkah OIDDE, integrasi Islam, relevansi materi, keterlibatan 

peserta didik, integrasi ayat dan hadist, serta estetika dan daya tarik. Hasil uji 

validasi dari ahli agama disajikan pada Tabel 10. 
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Tabel 10. Hasil Uji Validasi dari Ahli Agama 

No Aspek Penilaian Rerata 

Nilai 

Kategori 

1. Kejelasan Tujuan Pembelajaran 4 Sangat Baik 

2. Kesesuaian Langkah Model 

Pembelajaran 

4 Sangat Baik 

3. Integrasi Nilai Islam 3,6 Sangat Baik 

4. Relevansi Materi 4 Sangat Baik 

5. Keterlibatan Peserta Didik 4 Sangat Baik 

6. Integrasi Ayat dan Hadist 3,2 Baik 

7. Estetika dan Daya Tarik Media 4 Sangat Baik 

 Kesimpulan berdasarkan rerata 

nilai 

3,8 Sangat Baik 

 Kesimpulan berdasarkan persentase 92,5 % Sangat Valid 

Berdasarkan data validasi pada Tabel 10 diketahui bahwa validitas media 

dari aspek agama memiliki skor rata-rata nilai 3,8 dengan kategori sangat baik dan 

persentase validitas 92,5%, artinya layak digunakan dalam kegiatan pembelajaran. 

Penilaian meliputi integrasi nilai Islam, relevansi materi, dan estetika media. 

Validator menilai bahwa integrasi nilai-nilai Islam telah sesuai dengan prinsip 

ajaran agama dan mampu memberikan nilai edukatif. 

e) Validasi oleh Praktisi Pendidikan 

Validasi oleh praktisi pendidikan dilakukan dengan memberikan penilaian pada E-

Worksheet  yang dikembangkan meliputi kesesuaian dengan kurikulum, keseusian 

dengan langkah model pembelajaran OIDDE, keterpadauan nilai Islam, kemudahan 

penggunaan, kesesuaian dengan praktik lapangan.. Hasil uji validasi dari praktisi 

disajikan pada Tabel 11. 

Tabel 11. Hasil Uji Validasi Praktisi Pendidikan 

No Aspek Penilaian Rerata 

Nilai 

Kategori 

1. Kesesuaian dengan Kurikulum 4 Sangat Valid 
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No Aspek Penilaian Rerata 

Nilai 

Kategori 

2. Kesesuaian Media dengan Langkah 

Model Pembelajaran OIDDE 

4 Sangat Valid 

3. Keterpadauan Nilai Islam  3,5 Sangat Valid 

4. Kemudahan Penggunaan 4 Sangat Valid 

5. Kesesuaian dengan Praktik Lapangan 4  

 Kesimpulan berdasarkan rerata 

nilai 

3,9 Sangat Valid 

 Kesimpulan berdasarkan persentase 97,5 % Sangat Valid 

Berdasarkan tabel 11, diketahui praktisi pendidikan memberikan rata-rata 

nilai 3,9 dengan kategori sangat valid dan persentase validitas 97,5%, artinya 

Bioassessment E-Worksheet layak digunakan dalam kegiatan pembelajaran.. 

Penilaian meliputi kesesuaian media dengan langkah model pembelajaran OIDDE, 

kemudahan penggunaan, dan keterpadauan nilai Islam. Praktisi menyatakan bahwa 

Bioassessment E-Worksheet ini telah memenuhi kebutuhan pembelajaran dan 

memfasilitasi implementasi di kelas. 

Secara keseluruhan, rata-rata nilai validasi adalah 3,61 dengan kategori sangat 

valid. Hal ini menunjukkan bahwa produk Bioassessment E-Worksheet yang 

dikembangkan telah memenuhi standar validitas yang diperlukan untuk digunakan 

dalam kegiatan pembelajaran. Namun tetap dilakukan revisi pada Bioassessment E-

Worksheet sesuai masukan dan saran dari validator. 

2. Hasil Revisi Validasi Bioassessment E-Worksheet 

Adapun hsil revisi Bioassessment E-Worksheet berbasis model pembelajaran 

OIDDE terintegrasi nilai-nilai Islam dapat dilihat pada Tabel.12 

Tabel.11 Hasil Revisi Bioassessment E-Worksheet 

No 
Nama 

Validator 
Ahli Komentar/Saran Perbaikan 

1. Anita Putri 

Maharsari, 

S.Si, M.Si 

Materi Lembar panduan 

identifikasi 

Ditambahkan barcode 

untuk mengakses lembar 
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No 
Nama 

Validator 
Ahli Komentar/Saran Perbaikan 

 maksroinvertebrata 

belum dicantumkan 

panduan 

identifikasi.(halaman 8) 

2. Devangga 

Putra 

Adhitya 

Pratama, 

S.Pd., M.Pd 

 

Media Panduan penggunaan 

media jelas dan mudah 

dipahami(skor 2) 

Panduan penggunaan 

media diperbaiki menjadi 

lebih sederhana dan 

mudah difahami (halaman 

2-30 

3. Taufiqur 

Rohman, 

S.S., M.Pd 

 

Bahasa Aspek kesesuaian 

dengan kaidah bahasa 

perlu perbaikan. 

Mengurangi kesalahan 

penulisan dan 

menyesuaikan dengan 

kaidah tata bahasa baku.  

4. Koko 

Soesantho, 

S.Ag.,M.Si 

 

Agama Penambahan ayat 

pendukung nilai itqan 

dengan QS.Al Ahzab : 

70 

QS.Al Ahzab : 70 

ditambahkan pada 

halaman 10. 

5. Nurul 

farkhatun 

Nikmah, 

M.Pd 

 

Praktisi Perlu menambahkan 

pengertian nilai-nilai 

yang diintegrasikan 

Pengertian nilai-nilai 

Islam IIIMAN dibuat 

dalam bentuk rekaman 

suara 

Berdasarkan hasil masukan dan saran pada Tabel. Dapat diketahui perlu 

adanya perbaikan pada Bioassessment E-Worksheet yang dikembangkan peneliti 

dari sisi materi, media, bahasa, agama, serta praktisi. Perbaikan dilakuakn sesuai 

dengan arahan tiap validator ahli. Setelah dilakukan perbaikan selanjutnya dilakukan 

uji coba terbatas berupa uji kepraktisan oleh 1 orang guru biologi dan 30 peserta 

didik di SMA Muhammadiyah 3 Surabaya. 

3. Hasil Uji Kepraktisan 

Uji kepraktisan dilakukan terhadap satu pendidik dan 30 peserta didik di SMA 

Muhammadiyah 3 Surabaya. Data hasil uji kepraktisan oleh pendidik disajikan pada 

Tabel 13. 
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Tabel 13. Hasil Uji Kepraktisan Pendidik 

No Aspek Penilaian 
∑ 

Skor 

Skor 

Maksimal 

Persentase 

(%) 
Kategori 

1. Kemudahan 

Penggunaan 

11 12 91,7 Sangat Praktis 

2. Kesesuaian Isi 12 12 100 Sangat Praktis 

3. Integrasi Nilai Islam  12 12 100 Sangat Praktis 

4. Tampilan dan Desain 10 12 83,33 Praktis 

 
Kesimpulan 

  
93,75 

Sangat 

Praktis 

Hasil uji kepraktisan oleh pendidik menunjukkan persentase kepraktisan 

93,75% dengan kategori sangat praktis. Aspek yang dinilai meliputi kemudahan 

penggunaan, kesesuaian isi, integrasi nilai Islam, serta tampilan dan desain. 

Pendidik memberikan apresiasi terhadap kemudahan penggunaan dan integrasi 

nilai-nilai Islam yang sesuai dengan konteks pembelajaran. Hal ini dapat diputuskan 

bahwa Bioassessment E-Worksheet praktis digunakan dalam pembelajaran biologi. 

Uji kepraktisan pada peserta didik dilakukan untuk mengetahui respon peserta didik 

terhadap E-Worksheet yang dikembangkan. Data hasil uji kepraktisan peserta didik 

disajikan pada Tabel 14. 

Tabel 14. Hasil Uji Kepraktisan Peserta didik 

No Aspek Penilaian 
∑ 

Skor 

Skor 

Maksimal 

Persentase 

(%) 
Kategori 

1. Kemudahan Penggunaan 316 360 86,67 Sangat Praktis 

2. Kesesuaian Isi 302 360 83,88 Praktis 

3. Integrasi Nilai Islam  314 360 87,22 Sangat Praktis 

4. Tampilan dan Desain 309 360 85,83 Sangat Praktis 

 Kesimpulan    85,90 Sangat 

Praktis 

Hasil uji kepraktisan oleh peserta didik menunjukkan persentase rata-rata 85,90% 

dengan kategori sangat praktis. Penilaian meliputi kemudahan penggunaan, 

kesesuaian isi, integrasi nilai Islam, dan tampilan desain. Peserta didik menilai 
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bahwa E-Worksheet ini menarik, mudah dipahami, dan membantu pembelajaran 

bioassessment. 

Secara keseluruhan hasil uji kepraktisan Bioassessment E-Worksheet  yang 

dikembangkan mendapatkan kategori sangat praktis dari pendidik maupun peserta 

didik, artinya Bioassessment E-Worksheet dapat digunakan dalam pembelajaran 

dengan skala yang lebih luas. 

B. Pembahasan 

 Pengembangan Bioassessment E-Worksheet berbasis model pembelajaran 

OIDDE yang terintegrasi nilai-nilai Islam merupakan inovasi penting dalam 

pembelajaran biologi yang bertujuan tidak hanya meningkatkan kemampuan 

akademik peserta didik tetapi juga membangun karakter berbasis spiritual., 

terutama dalam materi perubahan lingkungan. Hal ini sesuai dengan penelitian yang 

menyatkan penggabungan pendidikan Islam dalam manajemen kelas mendorong 

pembentukan karakter dan kesuksesan akademis, menekankan nilai-nilai seperti 

ketulusan dan tanggung jawab (Agustin & Nuha, 2024). Aktivitas identifikasi 

makroinvertebrata yang berfungsi sebagai bioindikator kualitas air yang efektif 

dalam bioassessment, secara signifikan meningkatkan pembelajaran biologis 

dengan menyediakan hubungan nyata dan dapat diamati antara kesehatan ekologis 

dan kondisi lingkungan. Organisme ini, yang sensitif terhadap perubahan habitat 

akuatik mereka, mencerminkan kualitas air melalui keanekaragaman dan 

kelimpahannya, memungkinkan peserta didik untuk terlibat dalam pengalaman 

belajar langsung yang menggambarkan dampak aktivitas antropogenik pada 

ekosistem (Araujo et al., 2016; Koty et al., 2024; Kuma, 2022) 

1. Hasil Validitas Bioassessment E-Worksheet Berbasis model pembelajaran 

OIDDE Terintegrasi Nilai-Nilai Islam 

Validitas produk Bioassessment E-Worksheet berbasis model pembelajaran 

OIDDE yang terintegrasi nilai-nilai Islam dinilai oleh lima validator yang meliputi 

ahli materi, media, bahasa, agama, dan praktisi pendidikan. Hasil validasi 

menunjukkan rata-rata skor validitas sebesar 3,61 dengan kategori "sangat valid," 

yang setara dengan tingkat validitas 90,25%. Setiap aspek penilaian, seperti 

kesesuaian isi, akurasi informasi, relevansi langkah model pembelajaran OIDDE, 
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serta integrasi nilai-nilai Islam (IIIMAN: Ikhlas, Ihsan, Itqan, Ma’iyyah, Amanah, 

Nazahah), telah dinilai memenuhi standar pedagogis dan etika Islam. 

Validator ahli materi menilai bahwa informasi yang disajikan telah relevan 

dengan kurikulum dan sesuai dengan langkah model pembelajaran OIDDE. Aspek 

integrasi nilai-nilai Islam telah disesuaikan dengan prinsip keislaman, seperti 

penggunaan QS Al-A’raf: 56 untuk menanamkan tanggung jawab peserta didik 

terhadap lingkungan. Namun, validator memberikan saran untuk memperbaiki 

kejelasan pada lembar identifikasi makroinvertebrata agar lebih aplikatif. 

Ahli media mengapresiasi tampilan visual, interaktivitas, dan aksesibilitas 

E-Worksheet, yang dikembangkan menggunakan Canva dan diunggah ke platform 

Liveworksheet. Beberapa rekomendasi, seperti penyempurnaan instruksi 

penggunaan agar lebih ringkas dan mudah dipahami, telah diimplementasikan 

untuk meningkatkan kualitas media. Ahli bahasa menilai E-Worksheet sangat baik 

dari segi lugas, komunikatif, dan sesuai dengan perkembangan peserta didik. 

2. Hasil Uji Kepraktisan Bioassessment E-Worksheet Berbasis model 

pembelajaran OIDDE Terintegrasi Nilai-Nilai Islam 

Uji kepraktisan dilakukan pada satu pendidik dan 30 peserta didik di SMA 

Muhammadiyah 3 Surabaya. Hasil menunjukkan bahwa pendidik memberikan skor 

kepraktisan rata-rata 93,75% (sangat praktis), sementara peserta didik memberikan 

skor rata-rata 85,90% (sangat praktis). Aspek yang dinilai meliputi kemudahan 

penggunaan, kesesuaian isi, integrasi nilai-nilai Islam, serta tampilan dan desain. 

Pendidik menilai bahwa Bioassessment E-Worksheet mempermudah proses 

pembelajaran, terutama dalam memandu peserta didik melakukan bioassessment 

dengan langkah-langkah model pembelajaran OIDDE. Peserta didik memberikan 

tanggapan positif terhadap integrasi nilai Islam yang dirasa relevan dengan 

kehidupan sehari-hari dan meningkatkan motivasi belajar. Hal ini menunjukkan 

bahwa E-Worksheet ini layak digunakan dalam pembelajaran dengan skala lebih 

luas. 

3. Pengembangan Bioassessment E-Worksheet Berbasis model pembelajaran 

OIDDE Terintegrasi Nilai-Nilai Islam 
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Pengembangan Bioassessment E-Worksheet menggunakan model ADDIE 

(Analyze, Design, Develop, Implement, Evaluate). Pada tahap analisis, kebutuhan 

media pembelajaran diidentifikasi melalui observasi dan wawancara dengan guru 

biologi di SMA Muhammadiyah 3 Surabaya. Tahap perancangan mencakup 

pembuatan tujuan pembelajaran, desain bioassessment, dan integrasi nilai-nilai 

Islam yang diselaraskan dengan model pembelajaran OIDDE. 

Tahap pengembangan melibatkan penyusunan E-Worksheet menggunakan 

Canva dengan langkah-langkah OIDDE, seperti Orientation, Identify, Discussion, 

Decision, dan Engage in Behavior. Setiap langkah diintegrasikan dengan nilai-nilai 

Islam, misalnya, nilai Itqan pada tahap Identify untuk mendorong ketelitian dan 

kualitas kerja dalam mengidentifikasi makroinvertebrata. Hasil pengembangan 

divalidasi oleh para ahli dan diunggah ke platform Liveworksheet. 

4. Bioassessment E-Worksheet Berbasis model pembelajaran OIDDE 

Terintegrasi Nilai-Nilai Islam 

Bioassessment E-Worksheet berbasis model pembelajaran OIDDE yang 

terintegrasi nilai-nilai Islam adalah inovasi pembelajaran biologi yang dirancang 

untuk mendukung literasi lingkungan sekaligus membentuk karakter Islami peserta 

didik. Media ini memandu peserta didik melalui langkah-langkah bioassessment, 

seperti identifikasi makroinvertebrata sebagai bioindikator kualitas air. Dengan 

mengintegrasikan nilai-nilai IIIMAN, peserta didik diajarkan untuk bertindak 

secara etis, bertanggung jawab, dan peduli terhadap lingkungan. 

Model pembelajaran OIDDE sangat sesuai digunakan untuk kegiatan 

bioassessment karena mengintegrasikan kemampuan pemecahan masalah dan 

pengambilan keputusan etis dengan pengalaman belajar yang berfokus pada situasi 

nyata. Dalam setiap langkahnya, OIDDE melibatkan peserta didik dalam proses 

pembelajaran aktif yang menghubungkan konsep ilmiah dengan nilai-nilai Islam 

IIIMAN, sehingga memberikan pembelajaran yang lebih bermakna. 

a. Pada tahap Orientation, peserta didik diarahkan untuk memahami skenario 

nyata tentang pencemaran lingkungan melalui media interaktif dan narasi 

yang melibatkan ayat-ayat Al-Qur'an, seperti QS Al-Isra’: 44, untuk 
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menanamkan kesadaran akan kewajiban Ikhlas dalam menjaga alam sebagai 

amanah dari Allah SWT. 

b. Pada tahap Identify, peserta didik diajarkan menerapkan nilai Itqan yang 

menekankan kesungguhan dan kualitas kerja dalam mengidentifikasi 

makroinvertebrata sebagai bioindikator kualitas air. 

c. Tahap Discussion mendorong penerapan nilai Ihsan dengan mengarahkan 

peserta didik untuk berdiskusi secara kolaboratif, menghormati pendapat 

orang lain, dan menyampaikan ide secara konstruktif. 

d. Pada tahap Decision, peserta didik dibimbing untuk mengaitkan nilai 

Amanah dengan tanggung jawab dalam mengambil keputusan yang 

berorientasi pada keberlanjutan lingkungan. 

e. Tahap Engage in Behavior mengintegrasikan nilai Nazahah dengan 

mendorong peserta didik untuk melakukan tindakan nyata, seperti 

kampanye kesadaran lingkungan, dengan mengedepankan kejujuran dan 

kebersihan. 

Penelitian Hudha et al. (2016) mendukung bahwa model pembelajaran 

OIDDE efektif dalam mengembangkan nilai-nilai karakter peserta didik, termasuk 

sikap etis dan pengambilan keputusan. Hal ini sejalan dengan temuan Handayani 

(2021) yang menunjukkan bahwa model ini mampu meningkatkan keterampilan 

berpikir kritis dan kolaborasi peserta didik. Selain itu, studi oleh Amri (2017)) 

menegaskan bahwa integrasi nilai-nilai Islam dalam pembelajaran biologi dapat 

meningkatkan pemahaman siswa tentang hubungan antara sains dan ajaran Islam, 

menjadikannya lebih bermakna. 

Dengan mengaitkan langkah-langkah OIDDE dengan nilai-nilai IIIMAN, 

model ini tidak hanya meningkatkan keterampilan berpikir kritis peserta didik tetapi 

juga membantu mereka memahami pentingnya perilaku etis yang sesuai dengan 

ajaran Islam. Model ini mampu menciptakan pengalaman belajar yang tidak hanya 

relevan secara ilmiah tetapi juga bermakna secara spiritual, menjadikan peserta 

didik lebih terlibat dalam pembelajaran dan bertanggung jawab terhadap 

lingkungannya. 

PENUTUP 
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A. Kesimpulan 

Berdasarkan penelitian yang sudah dilakukan, maka kesimpulan dari 

penelitian ini adalah 

1. Validitas Bioassessment E-Worksheet yang dikembangkan memiliki validitas 

yang tinggi berdasarkan penilaian oleh validator ahli. Rata-rata nilai validasi 

mencapai 3,61 dengan kategori sangat valid. Hal ini menunjukkan bahwa E-

Worksheet telah memenuhi standar pedagogis, estetika, dan integrasi nilai-nilai 

Islam yang relevan untuk pembelajaran biologi. 

2.Kepraktisan Bioassessment E-Worksheet dinyatakan sangat praktis berdasarkan 

uji kepraktisan yang dilakukan oleh pendidik dan peserta didik. Persentase rata-

rata kepraktisan mencapai 90%, yang mencakup kemudahan penggunaan, 

kesesuaian isi, dan daya tarik tampilan. E-Worksheet ini berhasil membantu 

peserta didik memahami materi pencemaran lingkungan secara efektif dengan 

pendekatan berbasis nilai-nilai Islam. 

B. Saran 

Berdasarkan pengalaman yang didapatkan selama penelitian, maka peneliti 

memberikan saran sebagai berikut : 

a. Saran untuk Guru 

Guru disarankan untuk memanfaatkan Bioassessment E-Worksheet berbasis 

model pembelajaran OIDDE sebagai media pembelajaran interaktif yang 

mampu meningkatkan pemahaman peserta didik terhadap materi pencemaran 

lingkungan sekaligus menanamkan nilai-nilai Islam.  

Guru perlu menyesuaikan E-Worksheet ini dengan konteks lokal dan kurikulum 

yang berlaku di sekolah masing-masing. 

Guru disarankan untuk menggali lebih dalam nilai-nilai Islam yang relevan 

dengan materi pembelajaran 

b. Saran untuk Peneliti Selanjutnya 

Peneliti lanjutan disarankan untuk menguji efektivitas E-Worksheet ini terhadap 

peningkatan hasil belajar peserta didik, baik dalam aspek kognitif, afektif, 

maupun psikomotorik. 
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Penelitian ini dapat diperluas dengan melibatkan lebih banyak sekolah, 

termasuk sekolah berbasis umum dan agama, untuk menguji fleksibilitas dan 

penerimaan E-Worksheet di berbagai konteks pendidikan. 

Peneliti lanjutan dapat mengadaptasi model pengembangan ini untuk topik lain 

dalam biologi, seperti keanekaragaman hayati, ekosistem, atau sistem organ 

manusia. 
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 Lampiran 1. Lembar Uji Validasi Ahli Materi 
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Lampiran 2. Lembar Uji Validasi Ahli Agama 
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Lampiran 2. Lembar Uji Validasi Ahli Agama 
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Lampiran 3. Lembar Uji Validasi Ahli Bahasa 
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Lampiran 4. Lembar Uji Validasi Ahli Media



 

51 
 

 

 

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Lampiran 5. Lembar Uji Validasi Praktisi Pendidikan 
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Lampiran 6. Lembar Uji Kepraktisan 



 

53 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Lampiran 7. Lembar Uji Kepraktisan Peserta Didik 
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Rekapitulasi Uji Kepraktisan Bioassessment E-Worksheet pada 30 Peserta Didik 

Peserta 

didik 

Kemudahan 

Penggunaan 
Kesesuaian Isi 

Integrasi Nilai 

Islam 

Tampilan dan 

Desain 

1.1 1.2 1.3 2.1 2.2 2.3 3.1 3.2 3.3 4.1 4.2 4.3 

X1 4 4 3 3 3 4 4 4 4 4 4 4 

X2 3 3 3 3 3 4 3 4 4 3 3 3 

X3 3 3 3 3 4 3 3 3 3 4 3 3 

X4 4 4 4 4 4 4 3 3 4 4 4 4 

X5 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 

X6 3 3 3 3 3 4 3 3 4 4 4 3 

X7 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 

X8 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 

X9 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 

X10 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 

X11 3 4 3 3 4 4 3 4 4 3 4 3 

X12 3 3 3 4 3 4 3 3 4 3 3 3 

X13 4 3 3 3 3 3 3 3 3 4 4 4 

X14 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 

X15 3 3 3 3 3 3 4 4 4 3 3 3 

X16 4 4 4 3 3 3 4 3 3 3 4 3 

X17 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 

X18 4 3 3 3 4 3 3 3 3 4 4 4 

X19 3 3 4 4 3 3 3 3 4 4 3 3 

X20 3 4 3 3 3 4 3 3 4 3 3 3 

X21 3 3 4 4 3 3 3 3 4 4 4 4 

X22 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 3 

X23 4 3 3 4 3 3 3 3 3 3 3 3 

X24 4 3 4 3 3 3 3 3 4 3 3 2 

X25 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 

X26 4 4 4 4 3 3 3 3 4 3 3 3 

X27 3 3 3 3 3 3 3 4 4 3 3 4 

X28 4 3 3 3 4 3 4 4 4 4 3 4 

X29 4 4 4 3 3 3 4 3 4 4 4 3 

X30 4 4 3 3 3 3 4 4 4 3 3 3 

Rata-rata 

tiap aspek 
3.57 3.43 3.40 3.33 3.33 3.40 3.37 3.40 3.70 3.50 3.50 3.30 

Persentase 

tiap aspek 

(%) 

86,67 % 83,88 % 87,22 % 85,83 % 

Persentase 

keseluruhan 
85.90 % 

Keterangan :  

X1, X2, X3 dst = skor yang diberikan peserta didik 1, 2, 3 dst 

1.1, 1.2, 1.3 dst = indikator pada aspek kepraktisan 

 

Lampiran 8. Rekapitulasi Uji Kepraktisan Peserta Didik 
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Indikator pada tiap Aspek dalam Uji Kepraktisan terhadap Bioassessment E-Worksheet 

No. Aspek Indikator 

1. 
Kemudahan 

Penggunaan 

1. E-Worksheet ini mudah dipahami dan digunakan 

dalam pembelajaran. 

2. E-Worksheet ini mudah dipahami dan digunakan 

dalam pembelajaran. 

3. E-Worksheet ini mudah dipahami dan digunakan 

dalam pembelajaran. 

2. 
Kemudahan 

Penggunaan 

1. Materi yang disajikan dalam E-Worksheet sesuai 

dengan pembelajaran yang saya pelajari. 

2. Materi yang disajikan dalam E-Worksheet sesuai 

dengan pembelajaran yang saya pelajari. 

3. Materi yang disajikan dalam E-Worksheet sesuai 

dengan pembelajaran yang saya pelajari. 

3. 
Kemudahan 

Penggunaan 

1. Nilai-nilai Islam seperti ikhlas, ihsan, itqan, ma'iyyah, 

amanah, dan nazahah mudah dipahami. 

2. Nilai-nilai Islam seperti ikhlas, ihsan, itqan, ma'iyyah, 

amanah, dan nazahah mudah dipahami. 

3. Nilai-nilai Islam seperti ikhlas, ihsan, itqan, ma'iyyah, 

amanah, dan nazahah mudah dipahami. 

4. 
Kemudahan 

Penggunaan 

1. Tampilan E-Worksheet menarik dan mudah dibaca. 

2. Tampilan E-Worksheet menarik dan mudah dibaca. 

3. Tampilan E-Worksheet menarik dan mudah dibaca. 
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Lampiran 9. Desain Bioassessment E-Worksheet 
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